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ABSTRAK
AnisaRahmaNinda : Pengaruh Pengungkapan Corporate Social

(2020/20059046) Responsibility terhadap Kinerja Perusahaan
dengan Corporate Governance sebagai Variabel
Moderasi pada Perusahaan Terindeks SRI-
KEHATI

Dosen Pembimbing : IrdhaYusra, SE., M.Sc

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh corporate social
responsibility terhadap Kkinerja perusahaan dengan corporate governance
sebagai variabel moderasi pada perusahaan terindeks SRI-KEHATI yang
terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia pada periode 2018-2022.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah 25 perusahaan terindeks SRI-KEHAT]I. Sedangkan sampel
penelitian dipilih menerapkan purposive sampling. Adapun jumlah sampel
penelitian adalah 18 perusahaan dengan 90 data observasi. Alat analisis dalam
penelitian yang digunakan adalah moderated regression analysis (MRA). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa CSR berpengaruh positif signifikan terhadap
kinerja perusahan. Selain itu corporate governance dari aspek dewan direksi
terbukti memoderasi pengaruh CSR terhadap kinerja perusahaan sedangkan
corporate governance dari aspek komite audit tidak memomoderasi pengaruh
CSR terhadap kinerja perusahaan.

Kata kunci : Corporate Social Responsibility, kinerja perusahaan, Corporate
Governance, SRI-KEHATI
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunia bisnis mengharuskan perusahaan-perusahaan
di dunia khususnya Indonesia untuk memiliki visi, misi, dan tujuan yang
tepat guna bersaing dalam dunia digitalisasi. Hal ini dimaksudkan agar
perusahaan dapat bertahan dan menjadi salah satu daya tarik bagi investor.
Saat ini, investor lebih selektif dalam menanamkan modalnya. Salah satu
cara yang dilakukan investor adalah dengan menilai dan menganalisis
informasi perusahaan melalui Kinerja perusahaan. Oleh karena itu, penting
bagi perusahaan untuk meningkatkan kualitas kinerja perusahaan serta
penting bagi investor untuk mencari informasi sebanyak mungkin tentang
perusahaan untuk investasi seperti melihat pada Bursa Efek Indonesia

(BEI).

Bursa Efek Indonesia (BEI) terus berinovasi dalam menyediakan
informasi bagi investor salah satunya melalui indeks saham yang dapat
digunakan oleh investor dalam mencerminkan kinerja perusahaan. Bursa
Efek Indonesia (BEI) memiliki 25 indeks yang digunakan untuk mengukur
kinerja akan pasar modal serta produk-produk akan investasi. Penelitian
ini fokus pada salah satu indeks dari Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu
indeks SRI-KEHATI. Indeks SRI-KEHATI merupakan salah satu indeks

yang mengukur Kinerja perusahaan dan harga saham dari 25 perusahaan



pilihan yang baik dalam menjalankan dan mendorong perusahaan dalam
melakukan usaha keberlanjutan sertamemiliki kesadaran yang tinggi akan
lingkungan hidup, sosial dan tata kelola perusahaan yang baik atau yang
sering disebut Sustainable And Responsible Investment (SRI). Indeks SRI-
KEHATI didirikan dan dikelola oleh Yayasan Keanekaragaman Hayati

Indonesia (Yayasan KEHATI).

Kinerja perusahaan digunakan sebagai tolak ukur dalam menilai
keberhasilan manajemen dalam mencapai tujuan perusahaan dalam
periode tertentu (Dewi & Widhiyani, 2023). Dalam penelitian ini
menggunakan keuangan atau kinerja keuangan sebagai gambaran akan
kinerja perusahaan. Kinerja keuangan merupakan perubahan yang terjadi
pada efisiensi perusahaan secara keseluruhan, dimana hal ini
mencerminkan cara perusahaan untuk menilai sumber daya dan menjadi
bagian penting dalam hubungan perusahaan. Kinerja keuangan dapat
digunakan untuk mengarahkan pada sejauh mana perusahaan
beroperasional dalam nilai penjualan, laba kotor dan profitabilitas. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan sebagai tujuan dari
ekonomi dan sosial dimana pelaku utamanya yaitu entitas ekonomi dan
juga sebagai ukuran keuntungan, pertumbuhan, produktivitas, penciptaan
nilai yang mana menjadi indikator lengkap yang menegaskan profitabilitas
perusahaan dan sebagai evaluasi kinerja yang melibatkan pemangku

kepentingan (Hada, 2020).



Menurut Bhunia et al., (2011) menyatakan bahwa analisis kinerja
keuangan merupakan proses dalam penentuan karakteristik operasional
dan keuangan perusahaan dari aspek akuntansi dan laporan keuangan. Hal
ini bertujuan untuk mengetahui efisiensi dan kinerja manajemen suatu
perusahaan yang mana dapat dicerminkan dalam laporan keuangan
perusahaan. Dengan demikian, perusahaan dapat melihat laporan keuangan
yang digambarkan melalui kondisi perusahaan serta dapat meningkatkan
Kinerja perusahaan.

Peningkatan kinerja perusahaan dapat dicapai dengan melihat
kemampuan perusahaan beroperasi dan mencapai laba yang ditargetkan.
Laba perusahaan merupakan elemen penciptaan kinerja perusahaan yang
menunjukkan prospek perusahaan dimasa sekarang dan dimasa akan
datang. Melalui pencapaian laba ini perusahaan dapat memberikan deviden
kepada pemegang saham, meningkatkan pertumbuhan perusahaan dan
mempertahankan kelangsungan perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan
menerapkan strategi-strategi yang sesuai dengan kondisi saat ini untuk
meningkatkan kinerja perusahaan dan mempertahankan kinerja perusahaan
yang telah dicapai.

Kinerja perusahaan yang baik akan menarik investor untuk
menanamkan modal pada perusahaan. Maka terdapat berbagai macam
indikator yang dapat digunakan dalam mengukur Kinerja perusahaan salah
satunya dilihat pada profitabilitas berupa rasio Return on Asset (ROA).

Return on Asset (ROA) dapat menggambarkan kinerja keuangan pada



perusahaan dalam hal menghasilkan laba bersih dari aset (Dewi &
Widhiyani, 2023). Jika nilai ROA semakin tinggi dapat dikatakan kinerja
perusahaan semakin baik dalam menghasilkan laba serta dapat
meningkatkan nilai perusahaan dimata investor. Oleh sebab itu, dalam
penelitian ini menggunakan Return on Asset (ROA) sebagai proksi
pengukuran kinerja perusahaan karna dapat menunjukkan hasil profit
perusahaan dalam menghasilkan laba bersih.

Adapun perkembangan kinerja keuangan yang dilihat dari rasio
ROA pada perusahaan terindeks SRI-KEHAT] di tunjukkan dalam gambar

1.1 sebagai berikut:

Return on Asset
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Gambar 1 1 Tingkatan ROA perusahaan dalam Indeks SRI-KEHATI

Sumber : data olahan dari IDX.co.id

Berdasarkan gambar 1.1, rata-rata ROA perusahaan mengalami
penurunan pada tahun 2020. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa hal
dan faktor tertentu, contoh salah satunya yaitu pandemi covid-19 yang

terjadi awal pada tahun 2020 yang membuat perekonomian di Indonesia



menurun dan menyebabkan tingkat ROA perusahaan di Indonesia
mengalami ketidakstabilan karena kegiatan operasional perusahaan yang
terganggu sehingga tidak beroperasi seperti biasa. Beberapa perusahaan
mengalami tingkatan ROA di bawah rata-rata, hal ini dapat terjadi karna
belum dapat menjalankan operasional dengan baik atau terjadi permasalah

dalam perusahaan.

Perusahaan yang mengalami ketidakstabilan harus mengambil
strategi untuk meningkatkan kinerja perusahaan karna dengan perusahaan
menerapkan strategi yang tepat dapat meningkatkan kinerja perusahaan,
maka di perlukan strategi yang tepat agar tidak merugikan pihak
manapun. Salah satu strateginya yaitu Corporate Social Responsibility
atau peduli dengan lingkungan dan tanggung jawab sosial, maka dengan
melakukan penilaian dan melihat perusahaan yang menjalankan
perusahaan dengan tanggung jawab sosial dan peduli lingkungan maka
dapat meningkatkan keunggulan dan meningkatkan kinerja perusahaan
(Siddiqui et al., 2023).

Corporate Social Responsibility (CSR) dapat didefinisikan sebagai
komunikasi perusahaan yang menjelaskan tentang aktivitas sosialnya
kepada masyarakat umum. CSR dijadikan syarat wajib dalam penyebaran
informasi untuk persyarakat hukum. Pengungkapan CSR dilakukan secara
suka rela akan tetapi untuk informasi yang diberikan memiliki jenis yang
berbeda dengan signifikan tertentu oleh perusahaan. Dengan seiring

berjalan waktu pengungkapan CSR dianggap sebagai kewajiban dan



dianggap sebagai peraturan keterbukaan informasi serta pelaporan CSR di
luar informasi penting lainnya (Siddiqui et al., 2023).

Oleh sebab itu, perusahaan harus dapat membangun dan
menjalankan rasa tanggung jawab sosial serta peduli akan lingkungan,
sosial serta masyarakat sekitar. Pemerintah juga mewajibkan untuk
menerapkan CSR melalui Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang
Perseroan Terbatas. Undang-Undang ini berlaku sejak 16 Agustus 2007
lalu. Ketentuan tersebut terdapat pada Bab V tentang tanggung jawab
sosial dan lingkungan dimana dalam pasal 74 dijelaskan bahwa perseroan
dalam menjalankan usaha di bidang yang berkaitan dengan sumber daya
alam wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan.

Perusahaan terus mencoba meningkatkan kualitas dan menjaga
kestabilan keuangan dengan cara menjual saham perusahaan kepada
masyarakat, maka perusahaan tidak hanya memberikan gambaran akan
profit akan tetapi juga tanggung jawab sosial, terlebih juga sudah di
wajibkan oleh pemerintah. Hal ini agar masyarakat yang berinvestasi pada
perusahaan lebih dapat menilai perusahaan yang memang bagus untuk
diberikan dana. Upaya CSR dimaksudkan untuk mendorong dunia usaha
agar lebih etis dalam menjalankan kegiatan perusahaan supaya tidak
memiliki pengaruh dan dampak buruk bagi masyarakat dan lingkungan.

Pelaporan CSR adalah metode terstruktur yang digunakan
perusahaan untuk mendokumentasikan informasi kuantitatif dan kualitatif

mengenai kinerja keuangan, sosial, lingkungan, serta memberikan



informasi tambahan yang relevan bagi para pemangku kepentingan yang
kepentingannya lebih luas daripada pemegang saham serta lebih luas dari
hanya fokus pada kinerja keuangan. Meskipun pelaporan CSR tidak
diwajibkan di banyak yurisdiksi, perusahaan menghadapi tekanan yang
meningkat untuk membuktikan bahwa mereka adalah warga korporasi
yang bertanggung jawab. Peningkatan dalam pelaporan CSR yang di
lakukan oleh perusahaan dapat menunjukkan akan kepedulian dan
tanggung jawab sosial akan lingkungan perusahaan dan juga terhadap

masyarakat (Elbardan et al., 2023).

Corporate Social Responsibility
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Gambar 1 2 Pengungkapan CSR Perusahaan
Sumber : data olahan dari ESGI

Berdasarkan dalam gambar 1.2, pengungkapan CSR belum
konsisten setiap tahunnya. Pengungkapan CSR oleh perusahaan dari tahun
2019 — 2022 menunjukkan kenaikan maupun menurunan setiap tahun. Hal

ini dapat diartikan bahwa perusahaan sudah mulai menerapkan kepedulian



terhadap tanggung jawab sosial dan peduli lingkungan dalam menjalankan
perusahaan akan tetapi ada kendala tertentu yang membuat pengungkapan
CSR menurun. Pengungkapan CSR ini juga mengarah kepada perusahaan
dalam menerapkan pembangunan keberlanjutan oleh perusahaan. Dengan
gambar 1.2 ini dapat menggambarkan fenomena baru dan hal yang
manarik untuk diteliti dengan melihat perusahaan-perusahaan yang
menerapkan tanggung jawab sosial dan kepedulian terhadap lingkungan.
Para penulis sepakat dalam pandangan mereka tentang peran dan
pentingnya tanggung jawab sosial perusahaan dalam mencapai
pembangunan  berkelanjutan. Para penulis mendukung bahwa
pertumbuhan jangka panjang dicapai jika perusahaan tidak hanya fokus
pada pemegang saham tetapi juga kepada pemangku kepentingan lebih
luas, seperti kepentingan melalui tata kelola perusahaan dan kegiatan CSR.
Wilayah baru yang bermunculan di industri ini, termasuk keamanan siber,
kecerdasan buatan, energi hijau, robotisasi proses di tempat Kerja,
reorganisasi pekerjaan dan struktur sosial karena penggunaan big data.
Maka diperlukan lebih banyak alokasi anggaran untuk mencapai tujuan
ini, serta untuk mengingat harapan bahwa digitalisasi tempat kerja akan
tercapai pada tahun 2030. Bertanggung jawab adalah tren lain yang
muncul dalam CSR vyang dilihat dari komitmen perusahaan dalam
menghormati hak asasi manusia dan melindungi lingkungan (Okafor et al.,

2021).



Pada penelitian Okafor et al., (2021) menghasilkan temuan yang
signifikan antara pengarun CSR dan Kkinerja perusahaan yang
menunjukkan bahwa perusahaan teknologi yang membelanjakan lebih
banyak dana untuk CSR akan mengalami peningkatan pendapatan dan
profitabilitas. Maka dengan melakukan pengeluaran untuk kegiatan CSR
akan berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. Perusahaan yang
berada dalam industri teknologi melihat bahwa tanggung jawab sosial
perusahaan merupakan hal mendasar dalam meningkatkan pertumbuhan
dan menjamin kinerja keuangan jangka panjang. Dalam mengungkapan
CSR sejalan dengan penetapan pada tata kelola perusahaan dimana

melalui CSR akan mempengaruhi kinerja perusahaan ke arah yang positif.

Pada penelitian yang dilakukan Siddiqui et al., (2023) melihat
hubungan CSR dengan kinerja perusahaan menggunakan variabel mediasi
yaitu reputasi. Maka dalam penelitian menunjukkan hasil yang
menyatakan terdapat pengaruh positif antara CSR dengan Kinerja
perusahaan dengan menggunakan variabel mediasi reputasi perusahaan.
Dalam penelitian juga menarik kesimpulan bahwa CSR memberikan

dampak tidak langsung terhadap kinerja perusahaan melalui reputasi.

Sedangkan penelitian yang dilakukan Zhou et al., (2021) dalam
melihat hubungan CSR dengan kinerja perusahaan bank. Dalam penelitian
ini berpendapat bahwa dengan menambahkan CSR akan menambah beban

keuangan bank, maka dalam jangka pendek akan berdampak negatif pada
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kinerja keuangan bank. Sedangkan jika dilihat dalam jangka panjang
hanya memberikan keuntungan lebih ke pemangku kepentingan
perbankan. Hal ini dikarenakan dalam waktu jangka panjang dapat
menggambarkan transparansi informasi dan mengurangi risiko — risiko

lingkungan hidup pada perusahaan bank.

Perusahaan dalam menerapkan CSR tentu tidak terlepas dari
corporate governance (CG) memiliki peran yang penting. corporate
governance (CG) yang bagus dapat meningkatkan efektivitas penerapan
CSR dan pelaksanaan CSR sesuai dengan kepentingan pemangku
kepentingan. CG berperan dalam menentukan sejauh mana perusahaan
dapat menyeimbangkan antara kepentingan perusahaan dan pemangku
kepentingan. Oleh sebab itu peran CG sangat relevan dalam pengungkapan

CSR oleh perusahaan.

Menurut Siddiqui et al., (2023) pada saat ini, sebagian besar
pemangku  kepentingan terjadi  kurang  kepercayaan terhadap
pengungkapan dan praktik CSR dari perusahaan karena para pemangku
kepentingan memiliki pemikiran dan percaya bahwa dalam beberapa kasus
yang telah terjadi bahwa pengungkapan CSR memiliki tujuan dibalik
inisiatif CSR yang tidak murni. Bahkan pemangku kepentingan
beranggapan bahwa beberapa kegiatan CSR hanyalah sebagai
greenwashing, dimana dalam perusahaan dengan sengaja menunjukkan

komitmen mereka terhadap kegiatan CSR untuk meningkatkan Kinerja
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sosial sambil menyembunyikan kegiatan bisnis yang tidak berkelanjutan.
Ada kemungkinan bahwa penyajian kegiatan CSR yang tidak hati-hati
dapat mempengaruhi status organisasi karena individu dapat melihat
kegiatan dalam hal penampilan daripada makna, sehingga berdampak
negatif pada kinerja organisasi atau perusahaan. Oleh sebab itu, jawaban
yang kuat mengenai bagaimana CSR berdampak pada kinerja organisasi

atau perusahaaan sangat penting bagi praktik manajemen.

Corporate Governance adalah proses yang digunakan dalam
mengarahkan dan mengelola kegiatan bisnis yang bertujuan untuk
menciptakan kemakmuran finansial. Corporate Governance (CG)
merupakan bentuk kaitan hubungan antara investor, pemegang saham,
direktur, dan pemangku kepentingan lainnya untuk menentukan setiap
peran dan tanggung jawab dalam mencapai tujuan bersama. Dapat
dikatakan tata kelola perusahaan yang baik merupakan kunci dalam
mencapai tujuan dan peningkatan bagi perusahaan. Oleh karena itu, tata
kelola yang baik digunakan sebagai alat dalam pembangunan sosial
ekonomi dengan pilar utama mengedepankan transparansi pada
perusahaan agar dapat memberikan semua informasi yang diperlukan
kepada pemangku kepentingan untuk menilai kepentingan mereka benar

atau tidak dirawat (Gnawali, 2023).

Tata kelola perusahaan timbul dikarenakan pemisahan antara

kepemilikan bisnis dan pengendaliannya sebagai respon terhadap sistem
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yang terarah dan dapat dikendalikan. Sesuai dengan teori keagenan bahwa
pemikiran akan kemungkinan terjadi konflik yang berkembang antara
pemegang saham (principal) dan manajemen (agent). Maka masalah ini
dilakukan oleh kepemilikan atas manajemen dan mekanisme dalam
menjalankan hal tersebut adalah Corporate Governance (CG). Maka
mekanisme tata kelola yang spesifik seperti dewan direksi, memiliki peran
yang relevan untuk mendisiplinkan dan memberi nasehat kepada
manajemen dalam mengambil keputusan yang paling tepat untuk
perusahaan. Direksi juga harus memastikan akan kelangsungan hidup
jangka panjang perusahaan dengan memaksimalkan profitabilitas
pemegang saham dan menyelaraskan kinerja perusahaan (Rodriguez-

Fernandez, 2016).

Dalam studi empiris yang sudah meneliti hubungan antara CSR
dan kinerja perusahaan, maka dalam temuan tersebut mencerminkan hasil
yang tidak konsisten. Selain itu dengan melakukan penelitian tentang
pengaruh CSR terhadap kinerja perusahaan dengan menambahkan variabel
Corporate Governance (CG) sebagai variabel moderasi, maka akan
menambah perbedaan atau kelebihan yang bisa di tonjolkan dalam
penelitian ini. Artinya dengan menguji moderasi, peran CG akan terlihat
pada hubungan CSR dan kinerja perusahaan. Hal ini sangat menarik untuk
dikaji dan diteliti sehingga dapat dijadikan sebagai research gap dalam
penelitian ditambah tingginya pengaruh CSR terhadap kinerja perusahaan,

juga tidak terlepas dari adanya peran Corporate Governance.
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Berdasarkan latar belakang permasalahan yang sudah di paparkan
dalam penelitian ini dan berdasarkan penelitian — penelitian terdahulu
yang relevan mengenai penelitian pengungkapan Corporate Social
Responsibility (CSR), Kinerja Perusahaan, Corporate Governance (CG).
Maka dalam penelitian ini mengambil judul “Pengaruh Pengungkapan
Corporate Social Responsibility Terhadap Kinerja Perusahaan dengan
Corporate Governance sebagai Variabel Moderasi Pada Perusahaan

Terindeks SRI-KEHATI Periode 2018-2022.”

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang yang telah di paparkan
tersebut, maka dapat diidentifikasi masalah yang paparkan sebagai

berikut:

1. Kinerja perusahaan yang digambarkan dengan nilai ROA mengalami
ketidakstabilan

2. Perusahaan yang terindeks dalam SRI-KEHATI belum melakukan
pengungkapan CSR secara keseluruhan

3. Corporate Governance memiliki peran yang penting dalam

pengungkapan CSR

. Batasan Masalah
Dalam melakukan penelitian ini agar tidak terjadi peluasan dan
agar penelitian ini dapat difokuskan, maka penelitian membatasi masalah

penelitian hanya pada pengaruh pengungkapan Corporate Social
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Responsibility (CSR) terhadap kinerja perusahaan dengan Corporate
Governace (CG) sebagai variabel moderasi pada perusahaan yang

terindeks SRI-KEHAT]I pada tahun 2022,

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas,
maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah
1. Bagaimana pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap
Kinerja perusahaan ?
2. Bagaimana pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap
kinerja perusahaan dengan dimoderasi oleh Corporate Governance

(CG) ?

. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam melakukan penelitian ini
adalah
1. Untuk menguji pengaruh pengungkapan Corporate Social
Responsibility terhadap kinerja perusahaan
2. Untuk menguji pengaruh  pengungkapan Corporate Social
Responsibility terhadap kinerja perusahaan dengan Corporate

Governance digunakan sebagai variabel moderasi

. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan setelah melakukan penelitian ini
adalah:

1. Manfaat secara teoritis
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a. Manfaat bagi penulis digunakan sebagai perbandingan antara
teori yang di dapatkan pada bangku kuliah dengan kenyataan
yang terjadi pada lapangan.

b. Manfaat bagi penelitian berikutnya ialah penelitian ini dapat
digunakan sebagai bahan keberlanjutan dalam melakukan
penelitian sejenis.

c. Manfaat penelitian ini dapat digunakan sebagai pengembangan
ilmu pengetahuan dalam bidang ekonomi khususnya dalam
bidang manajemen keuangan.

2. Manfaat secara praktis

a. Hasil dari penelitian yang dilakukan diharapkan dapat
digunakan sebagai referensi dalam mengambil keputusan dan
kebijakan oleh pihak manajemen mengenai pengungkapan
Corporate Social Responsibility (CSR) dalam laporan
keuangan perusahaan yang disajikan.

b. Dapat memberikan stimulus sebagai pengontrol atas tindakan
atau perilaku perusahaan serta dapat meningkatkan kesadaran
perusahaan dan masyarakat akan kewajiban dan hak-hak yang

harus diterima.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh Corporate Social

Responsibility terhadap kinerja perusahaan dengan corporate governance
sebagai variabel moderasi pada perusahaan yang terindeks SRI-KEHATI
dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2018 sampai tahun 2022.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Kinerja perusahaan yang di proksikan oleh Return on Asset (ROA)
mendapatkan hasil pengaruh positif dan signifikan terhadap Corporate
Social Responsibility (CSR) pada perusahaan yang terindeks SRI-
KEHATI, artinya bahwa pengungkapan item CSR yang dilakukan oleh
perusahaan akan mempengaruhi besar atau kecilnya ROA perusahaan.

2. Pengaruh CSR terhadap Kinerja perusahaan dengan menambahkan
variabel moderasi corporate governance dari aspek dewan direksi
mendapatkan hasil pengaruh positif dan signifikan, artinya bahwa dewan
direksi dapat dikatakan memperkuat pengaruh antara CSR terhadap kinerja
perusahaan.

3. Pengaruh CSR terhadap Kkinerja perusahaan dengan menambahkan
variabel moderasi corporate governance dari aspek komite audit

mempunyai pengaruh negatif dan tidak signifikan, artinya bahwa komite
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audit tidak dapat memoderasi pengaruh antara CSR terhadap kinerja

perusahaan.

B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan maka dapat

diberikan saran untuk kedepannya sebagai berikut:

1. Saran untuk penelitian selanjutnya yaitu memperluas periode penelitian
atau memperbarui data dengan mengganti objek penelitian lain, misalnya
menggunakan data 10 tahun terakhir atau fokus pada sektor manufaktur.

2. Peneliti selanjutnya dapat juga melakukan studi komparatif antara
perusahaan yang terdaftar dalam indeks SRI-KEHATI dengan perusahaan
non SRI-KEHATI dalam melihat perbedaaan pengungkapan CSR dan tata
kelola perusahaan yang mempengaruhi Kinerja perusahaan

3. Peneliti selanjutnya diharapkan meneliti mengenai CSR dengan
menambah beberapa variabel yang dapat mempengaruhi CSR terhadap
Kinerja perusahaan seperti menambahan variabel mediasi seperti Kinerja
inovasi atau nilai perusahaan

4. Peneliti  selanjutnya disarankan juga untuk mempertimbangkan
penggunaan moderasi lain dalam konteks CG seperti penambahan variabel
kepemilikan institusional atau struktur kepemilikan

5. Saran untuk perusahaan, perusahaan yang telah terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) mempertimbangkan tidak hanya fokus pada keuntungan
finansial akan tetapi juga pada program keberlanjutan serta bagi

perusahaan yang telah terdaftar di Indeks SRI-KEHATI diharapkan terus
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meningkatkan kualitas dan cakupan program CSR. Fokus pada isu-isu
yang relevan dengan kebutuhan masyarakat dan lingkungan yang dapat
meningkatkan kinerja perusahaan dan memberikan dampak baik dalam
jangka waktu panjang.

. Saran untuk investor, investor disarankan untuk mempertimbangkan aspek
CSR dan CG dalam mengambil keputusan investasi sebab perusahaan
yang memiliki program CSR yang baik akan memiliki kecendrungan
kinerja perusahaan yang bagus dalam jangka pendek maupun jangka

panjang.
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